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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1 Kesimpulan 

        Berdasarkan hasil penelitian mengenai implikasi sosial budaya dan ekonomi 

yang dialami masyarakat Huta Langat dapat disimpulkan bahwa masyarakat Huta 

Langat mengalami dampak sosial budaya serta ekonomi sesudah adanya 

pembangunan homestay. Adapun dampak sosial budaya yang mereka alami adalah 

perubahan lahan pekerjaan, adanya interaksi antara tuan rumah dan tamu, 

munculnya kesadaran masyarakat akan pentingnya kebersihan, adanya peningkatan 

pendidikan, pelestarian budaya lokal melalui acara adat pernikahan, penggunaan 

teknologi, pelestarian budaya melalui acara pegelaran budaya, perubahan cara 

berpakaian, memunculkan rasa kebersamaan. Masyarakat huta Langat juga 

mengalami peningkatan ekonomi karena hasil sewa homestay yang mereka 

dapatkan membantu dalam pemenuhan ekonomi sehari-hari, membantu modal 

untuk ladang mereka serta membantu untuk biaya pendidikan anak-anak mereka. 

Hal ini tentunya menjadikan taraf hidup masyarakat menjadi lebih sejahtera.  

        Masyarakat Langat tentunya mengalami tantangan/hambatan dalam 

pengelolaan homestay. Tantangan yang mereka hadapi berupa tantangan internal 

(dari mereka sendiri) dan bersifat eksternal (dari tamu). Adapun tantangan internal 

yang dihadapi oleh masyarakat Huta Langat adalah bentuk bangunan homestay 

yang bertingkat sehingga orangtua tidak mampu untuk naik-turun tangga dan modal 

yang belum mencukupi untuk memperbanyak fasilitas. Tantangan eksternal yang 

mereka hadapi adalah ketidaknyamanan yang disebabkan oleh para tamu yang 

membawa anak anak, kesadaran kebersihan yang masih minim, serta kesulitan para 
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tamu muslim dalam memperoleh makanan yang halal. Selain itu, para pengelola 

homestay juga terkadang susah berbaur dengan tamu, dikarenakan para tamu yang 

susah berbaur juga dengan para pengelola.  

        Homestay memiliki kontribusi yang besar terhadap perkembangan pariwisata 

di Samosir, dikarenakan wilayah Samosir adalah daerah yang memiliki banyak 

sekali tempat wisata. Para pengunjung yang datang ke Samosir tentunya akan 

berkunjung ke satu persatu tempat wisata dan tidak akan cukup jika dalam satu hari 

saja, oleh karena itu para wisatawan membutuhkan penginapan. Hal ini dibuktikan 

dengan para tamu yang membooking penginapan terlebih dahulu sebelum 

berkunjung ke Samosir. Homestay menjadi pilihan yang tepat untuk menginap, 

karena harga yang tergolong murah permalamnya dan cocok sebagai penginapan 

liburan keluarga sehingga homestay sangat beperan penting dalam pengembangan 

pariwisata.  

5.2 Saran 

        Adapun saran yang dapat penulis berikan terhadap penelitian ini adalah: 

1. Diharapkan kepada masyarakat yang menjadi Pengelola Homestay agar secara 

rutin mengikuti setiap pelatihan wisata yang diadakan oleh dinas pariwisata. Hal 

ini bisa menambah pengetahuan terkait dengan pelayanan kepada tamu, baik dari 

segi sikap dan pemenuhan fasilitas. Selain itu, masyarakat diharapkan untuk 

memanfaatkan peluang usaha yang sudah disediakan oleh pemerintah dengan 

baik. 

 



90 
 

 
 

2. Diharapkan kepada pemerintah untuk secara rutin memberikan pelatihan kepada 

masyarakat terkait dengan pelatihan wisata dan rutin melakukan evaluasi kepada 

masyarakat tentang tantangan dan hambatan yang dialami oleh masyarakat 

dalam mengelola homestay.  

 

 

 

 

         

 


